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ABSTRACT

This study aims to analyze the utilization of e-wallets by Generation Z entrepreneurs
in Jambi City and to understand their experiences and challenges in using them.
The development of digital technology has encouraged changes in the payment
system from cash-based transactions to non-cash transactions through e-wallets
such as DANA, OVO, GoPay, and ShopeePay. This research employed a
qualitative method with a descriptive approach. Data were collected through
observation, in-depth interviews, and documentation involving Generation Z culinary
business owners who actively use e-wallets in their business activities. Informants
were selected using a purposive sampling technique. The results showed that e-
wallets have become an important part of daily business activities, particularly as
digital payment tools and through the use of QRIS. The use of e-wallets as payment
instruments, QRIS utilization, and daily business transaction activities each
accounted for 27%, while the combination of e-wallet and cash payments accounted
for 19%. E-wallets were considered practical, easy to use, and capable of improving
service efficiency and accelerating transaction processes. In addition, there has
been a shift in consumer behavior toward digital payments. However, the use of e-
wallets still faces several obstacles, including signal disruptions, slow transaction
processes, system errors, and limited use of advanced features beyond payment
functions. This study concludes that e-wallets contribute to supporting digital
economic transformation among young entrepreneurs, although the optimization of
digital financial management features still needs improvement.

Keywords: E-wallet, Generation Z, digital transactions, QRIS, culinary businesses,
digital economy

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan e-wallet oleh pelaku usaha
Generasi Z di Kota Jambi serta memahami pengalaman dan kendala yang dihadapi
dalam penggunaannya. Perkembangan teknologi digital telah mendorong
perubahan sistem pembayaran masyarakat menuju transaksi non-tunai melalui e-
wallet seperti DANA, OVO, GoPay, dan ShopeePay. Penelitian menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data diperoleh melalui observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi terhadap pelaku usaha kuliner Generasi
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Z yang aktif menggunakan e-wallet dalam kegiatan usaha. Pemilihan informan
dilakukan dengan teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
e-wallet telah menjadi bagian penting dalam aktivitas usaha sehari-hari, terutama
sebagai alat pembayaran digital dan penggunaan QRIS. Pemanfaatan e-wallet
sebagai alat pembayaran, penggunaan QRIS, dan aktivitas transaksi harian
masing-masing mencapai 27%, sedangkan penggunaan kombinasi e-wallet dan
tunai sebesar 19%. Penggunaan e-wallet dinilai praktis, mudah digunakan, serta
mampu meningkatkan efisiensi pelayanan dan mempercepat transaksi. Selain itu,
terjadi kecenderungan pergeseran perilaku konsumen menuju pembayaran digital.
Namun, pemanfaatan e-wallet masih menghadapi beberapa kendala, seperti
gangguan sinyal, transaksi lambat, gangguan sistem, dan keterbatasan
penggunaan fitur yang masih berfokus pada pembayaran saja. Penelitian ini
menunjukkan bahwa e-wallet berkontribusi dalam mendukung transformasi
ekonomi digital di kalangan pelaku usaha muda, meskipun optimalisasi fitur
pengelolaan keuangan digital masih perlu ditingkatkan.

Kata Kunci: E-wallet, Generasi Z, transaksi digital, QRIS, usaha kuliner,
ekonomi digital

A.Pendahuluan Penelitian Nuraini dan Hakim

Perkembangan teknologi digital menunjukkan bahwa e-wallet

telah mendorong perubahan signifikan
dalam sistem pembayaran

masyarakat, = khususnya  melalui
penggunaan electronic wallet (e-
wallet) sebagai instrumen transaksi
non-tunai. Pemanfaatan e-wallet
semakin meluas karena menawarkan
metode pembayaran yang praktis,
cepat, dan mudah digunakan dalam
berbagai  kebutuhan  sehari-hari.
Layanan pembayaran digital ini
dimanfaatkan tidak hanya untuk
kebutuhan pribadi, tetapi juga untuk
mendukung aktivitas ekonomi
masyarakat, seperti transaksi jual beli

dan pembayaran berbagai kebutuhan.

mendukung kelancaran transaksi dan

membantu  pengguna  mengatur

pengeluaran melalui sistem
pencatatan otomatis yang tersedia
dalam aplikasi'. Kondisi tersebut
menunjukkan adanya perubahan
perilaku masyarakat dalam memenubhi
kebutuhan transaksi yang semakin
terintegrasi dengan teknologi digital.

Seiring meningkatnya
penggunaan transaksi digital, pola
transaksi masyarakat juga mengalami
perubahan yang berdampak pada
perilaku ekonomi dan gaya hidup.
Aktivitas pembayaran, pembelian, dan

pengiriman dana kini dapat dilakukan
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dengan cepat tanpa harus bertemu
langsung dengan pihak bank maupun
terikat oleh jam operasional layanan
perbankan. E-wallet mendorong
terbentuknya gaya hidup digital yang
menekankan efisiensi, kepraktisan,
dan keamanan, terutama di kalangan
generasi muda. Selain mempermudah
transaksi, e-wallet juga membantu
pengguna dalam mengelola keuangan
karena setiap transaksi tercatat
secara otomatis dan dapat diakses
kembali sewaktu-waktu.

E-wallet atau electronic wallet
merupakan layanan keuangan digital
yang memungkinkan  pengguna
menyimpan dana secara elektronik
dan melakukan transaksi tanpa
menggunakan uang tunai melalui
perangkat digital. Di Indonesia,
beberapa platform e-wallet yang
paling banyak digunakan antara lain
GoPay, OVO, DANA, dan
ShopeePay?. Berdasarkan data Bank
Indonesia, jumlah pengguna e-wallet
diperkirakan mencapai lebih dari 90
juta pengguna dengan nilai transaksi
uang elektronik melebihi Rp835 triliun
pada tahun 20243 Tingginya tingkat
penggunaan tersebut menunjukkan
bahwa e-wallet telah menjadi bagian
penting dalam sistem pembayaran

digital nasional. Bahkan, lebih dari

65% pengguna internet di Indonesia
yang didominasi generasi muda
diperkirakan menggunakan e-wallet
pada tahun 2025° Peningkatan
penggunaan e-wallet sebagai alat
pembayaran utama juga
memperlihatkan besarnya kontribusi
teknologi keuangan digital terhadap
perkembangan ekonomi digital di
Indonesia.

Dalam perspektif  ekonomi
syariah, perkembangan transaksi
digital melalui e-wallet pada dasarnya
selaras dengan nilai-nilai muamalah
Islam yang menekankan kejujuran,
transparansi, dan pencatatan dalam
setiap transaksi ekonomi. Islam
menganjurkan setiap transaksi
dilakukan secara jelas dan tercatat
untuk menghindari unsur gharar
(ketidakpastian) serta potensi
perselisinan. Hal tersebut ditegaskan
dalam firman Allah Swt. pada QS. Al-
Baqarah ayat 282:

“Hai orang-orang yang beriman,
apabila kamu bermuamalah tidak
secara tunai untuk waktu yang
ditentukan, maka hendaklah kamu
menuliskannya.™

Ayat tersebut menegaskan

pentingnya pencatatan transaksi

sebagai bentuk tanggung jawab dan

kehati-hatian dalam aktivitas
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muamalah. Dalam konteks modern, e-
wallet menjadi sarana transaksi digital
yang relevan karena mampu mencatat
transaksi secara otomatis, transparan,
dan akuntabel. Sejalan dengan hal
tersebut, Arvidsson menyatakan
bahwa pembayaran digital mampu
meningkatkan kecepatan, akurasi,
dan transparansi transaksi®,
sedangkan Ozili menegaskan bahwa
sistem pembayaran digital berperan
penting dalam mendorong inklusi
keuangan dan akuntabilitas ekonomi®.
Di Indonesia, pengembangan sistem
pembayaran non-tunai melalui uang
elektronik dan QRIS oleh Bank
Indonesia semakin  memperkuat
integrasi transaksi digital dengan
prinsip efisiensi dan transparansi.
Perkembangan penggunaan e-
wallet juga terlihat di Kota Jambi
sebagai salah satu pusat aktivitas
ekonomi di Provinsi Jambi.
Berdasarkan Laporan Perekonomian
Provinsi Jambi yang diterbitkan Bank
Indonesia, jumlah pengguna QRIS di
Provinsi Jambi pada Triwulan | tahun
2025 mencapai sekitar 586.188
pengguna’. Sebagai pusat
perdagangan dan aktivitas ekonomi
daerah, Kota Jambi diperkirakan
menjadi salah satu wilayah dengan

tingkat penggunaan e-wallet yang

cukup tinggi, terutama pada sektor
UMKM, usaha kuliner, dan bisnis
milenial yang banyak memanfaatkan
QRIS serta e-wallet dalam transaksi
sehari-hari®.

Perkembangan digitalisasi
transaksi di Kota Jambi juga sejalan
dengan pertumbuhan sektor UMKM
yang semakin adaptif terhadap
teknologi. Berdasarkan data Dinas
Koperasi dan UKM Provinsi Jambi
tahun 2024, terdapat lebih dari 98.000
unit UMKM aktif di Provinsi Jambi dan
sekitar 42% di antaranya telah
menggunakan sistem pembayaran
digital berbasis e-wallet dan QRIS®.
Khusus di Kota Jambi, jumlah UMKM
yang menggunakan e-wallet
mencapai sekitar 18.500 unit usaha
yang didominasi oleh sektor kuliner,
perdagangan, dan jasa®. Hal tersebut
menunjukkan bahwa transaksi digital
telah menjadi bagian penting dalam
aktivitas ekonomi lokal.

Generasi Z menjadi salah satu
kelompok yang memiliki peran penting
dalam perkembangan transaksi digital
tersebut. Sebagai generasi yang lahir
dan tumbuh di era digital, Gen Z
memiliki kemampuan adaptasi yang
tinggi terhadap perkembangan
teknologi, termasuk penggunaan e-
wallet dalam aktivitas usaha. Tidak
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hanya sebagai pengguna teknologi,
generasi ini juga mulai aktif sebagai
pelaku usaha muda di sektor UMKM
dan bisnis startup. Rahmawardani,
Adriyanto, dan Swasty menyatakan
bahwa Generasi Z memiliKi
keunggulan adaptif terhadap teknologi
keuangan digital karena tumbuh
dalam lingkungan yang mendorong
fleksibilitas

tersebut

kemudahan dan
transaksi'. Kondisi
menjadikan Generasi Z sebagai salah
satu agen transformasi ekonomi
digital yang memanfaatkan inovasi
teknologi untuk menunjang aktivitas
bisnis mereka.

Secara teoritis, penggunaan e-
wallet oleh pelaku usaha dapat
meningkatkan  efisiensi  transaksi,
mempercepat pelayanan, dan
membantu pengelolaan usaha melalui
sistem pencatatan transaksi yang
lebih terstruktur. Hasan dan Nasution
dalam International  Journal  of
Economics and Business Research
menyatakan bahwa pembayaran
digital mampu meningkatkan efisiensi
dan manajemen usaha kecil melalui
pengelolaan transaksi yang lebih tepat
dan sistematis’. Namun, dalam
praktiknya masih banyak pelaku
usaha Generasi Z yang hanya

memanfaatkan e-wallet sebagai alat

pembayaran, sementara fitur lain
seperti pencatatan transaksi digital,
laporan keuangan, dan fitur promosi
belum digunakan secara optimal.
Beberapa pelaku usaha juga belum
transaksi

melakukan  pencatatan

secara rutin meskipun telah
menggunakan e-wallet dalam aktivitas
usahanya.
Fenomena tersebut juga
ditemukan pada pelaku usaha
Generasi Z di Kota Jambi.
Berdasarkan observasi awal dan
wawancara pendahuluan terhadap
pelaku usaha Dimsum Mentai,
Jajanan Corndog, Donuts by Bunda,
dan Seblak Prasmanan Babe, seluruh
informan  menggunakan e-wallet
seperti DANA, ShopeePay, GoPay,
dan OVO dalam transaksi usaha
sehari-hari*?. Para informan mengakui
bahwa penggunaan e-wallet
membantu mempercepat transaksi
dan mempermudah  penerimaan
pembayaran. Akan tetapi,
pemanfaatan e-wallet masih terbatas
pada fungsi pembayaran, sedangkan
fitur lain yang mendukung
pengelolaan usaha belum
dimanfaatkan secara optimal®2.
Penelitian sebelumnya
umumnya lebih menitikberatkan pada

faktor kemudahan, keamanan, dan
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kepercayaan dalam penggunaan e-
wallet. Saffanah dan Amir
menemukan bahwa penggunaan e-
wallet mampu meningkatkan
kecepatan transaksi UMKM di Kota
Makassar meskipun masih
menghadapi kendala berupa biaya
layanan dan rendahnya literasi
digital™.

Maulana Hamzah, Rafidah, dan Jafar

Penelitian Muhammad
Shodiq Laode menunjukkan bahwa
penggunaan e-wallet pada Generasi Z
di Kota Jambi dipengaruhi oleh faktor
biaya, efisiensi, kemudahan, manfaat,
keamanan, kenyamanan, popularitas,
dan promosi*. Sementara itu,
Fachruddin dan Saputri menemukan
bahwa kemudahan, keamanan, dan
promosi menjadi faktor dominan
penggunaan e-payment pada
Generasi Z di Kabupaten Fakfak®.
Meskipun demikian, penelitian terkait
pengalaman pelaku usaha Generasi Z
dalam memanfaatkan e-wallet secara
lebih mendalam masih relatif terbatas,
khususnya di Kota Jambi.

Berdasarkan perspektif
Technology Acceptance Model (TAM),
Davis yang dikembangkan oleh Nisa
dan Solekah menjelaskan bahwa
penerimaan teknologi dipengaruhi
oleh dua faktor utama, yaitu perceived

usefulness (kegunaan) dan perceived

ease of use (kemudahan)®.
Rendahnya  tingkat  penerimaan
teknologi dapat menyebabkan

pemanfaatan e-wallet menjadi kurang
optimal dan berdampak pada kinerja
usaha. Hal tersebut sejalan dengan
teori perilaku konsumen digital yang
dikemukakan oleh Suryani bahwa
penggunaan teknologi digital dapat
memengaruhi efektivitas dan efisiensi
aktivitas bisnis"’.

Berdasarkan berbagai fenomena
dan hasil penelitian terdahulu
tersebut, dapat dipahami bahwa
pemanfaatan e-wallet oleh pelaku
usaha Generasi Z masih menghadapi
berbagai keterbatasan, terutama
dalam penggunaan fitur-fitur yang
mendukung  pengelolaan  usaha
secara lebih efektif. Oleh karena itu,
penelitian ini penting dilakukan untuk
menganalisis pengalaman pelaku
usaha Generasi y4 dalam
memanfaatkan e-wallet di Kota Jambi,
sekaligus memahami faktor-faktor
yang menyebabkan pemanfaatannya
masih terbatas. Dengan demikian,
penelitian ini  diharapkan dapat
kontribusi

memberikan terhadap

pengembangan  kajian  ekonomi
digital, khususnya terkait penggunaan

teknologi keuangan digital oleh pelaku
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usaha muda di era transformasi

digital.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif untuk memahami
pengalaman pelaku usaha Generasi Z
dalam memanfaatkan e-wallet pada
aktivitas transaksi usaha di Kota
Jambi. Pendekatan kualitatif dipilih
karena mampu menggali makna,
pengalaman, dan interpretasi
informan secara mendalam melalui
data berupa kata-kata dan deskripsi®.
Penelitian dilakukan di Kota Jambi
dengan subjek penelitian pelaku
usaha kuliner Generasi Z yang
menggunakan e-wallet seperti DANA,
OVO, GoPay, dan ShopeePay dalam
transaksi usaha. Informan dipilih
menggunakan  teknik  purposive
sampling dengan kriteria berusia 18-
28 tahun, memiliki usaha yang telah
berjalan minimal enam  bulan,
berdomisili di Kota Jambi, serta aktif
menggunakan e-wallet dalam
kegiatan usaha>*®.

Data penelitian terdiri atas data
primer dan sekunder. Data primer
diperoleh melalui observasi dan
mendalam

wawancara dengan

informan, sedangkan data sekunder

diperoleh dari jurnal, buku, laporan
Bank Indonesia, OJK, dan dokumen
digital®s®7%8,

Keabsahan data diuji menggunakan

terkait transaksi

triangulasi sumber dan triangulasi
teknik®*.  Analisis data dilakukan
melalui tahap pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan dan verifikasi
secara berkelanjutan agar hasil
penelitian valid dan dapat
dipertanggungjawabkan secara

ilmiah®%1e2,

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemanfaatan e-wallet oleh
pelaku usaha Gen Z di Kota Jambi
telah menjadi bagian dari aktivitas
transaksi sehari-hari. Penggunaan e-
wallet tidak hanya berfungsi sebagai
alat pembayaran digital, tetapi juga
dimanfaatkan melalui fitur QRIS untuk
mempermudah proses transaksi dan
menyesuaikan kebutuhan konsumen.
Sebagian besar informan menyatakan
bahwa transaksi non-tunai lebih
praktis, cepat, dan membantu
mengurangi kendala uang kembalian.
Selain itu, kecenderungan konsumen
yang lebih memilih pembayaran digital
turut mendorong pelaku usaha

menyediakan fasilitas e-wallet dalam
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operasional usaha mereka. Temuan
ini sejalan dengan penelitian Siti
Nurjanah dkk. yang menyatakan
bahwa kemudahan penggunaan QRIS
mampu meningkatkan efisiensi
transaksi dan mendukung kinerja

UMKM.174

Tabel 1. Ringkasan Pemanfaatan E-Wallet

oleh Pelaku Usaha

Aspek Pemanfaatan Persentase
Sebagai alat pembayaran 27%
Penggunaan QRIS 27%

Digunakan dalam aktivitas Y
usaha harian °

Kombinasi e-wallet dan tunai 19%

Sumber: wawancara informan
Pengalaman pelaku usaha

dalam menggunakan e-wallet

menunjukkan bahwa teknologi ini

dipandang mudah digunakan, efisien,

dan praktis dalam mendukung
pelayanan transaksi. Mayoritas
informan menyatakan bahwa

penggunaan e-wallet mempercepat
proses pembayaran, mempermudah
pelayanan kepada pelanggan, serta
meningkatkan efisiensi waktu,
terutama saat kondisi usaha ramai.
Pengalaman penggunaan tersebut
terbentuk melalui proses adaptasi dan
kebiasaan penggunaan yang

berulang. Meskipun demikian,

pemanfaatan fitur e-wallet masih

terbatas pada fungsi dasar
pembayaran dan belum optimal pada
fitur pengelolaan keuangan maupun
laporan  transaksi. Temuan ini
mendukung penelitian Aini Indrijawati
dkk. yang menjelaskan bahwa

penggunaan e-wallet mampu
meningkatkan efisiensi transaksi dan
mendorong perubahan sistem
pembayaran usaha menjadi lebih
modern.175

Kecenderungan pembayaran
konsumen menunjukkan adanya
pergeseran dari pembayaran tunai
menuju pembayaran digital.
Konsumen, khususnya kalangan Gen
Z, lebih sering memilih e-wallet karena
dianggap lebih praktis, cepat, dan
mudah digunakan, terutama ketika
tersedia fasilitas QRIS. Namun,
sebagian konsumen masih
menggunakan kombinasi
pembayaran tunai dan digital sesuai
kondisi  transaksi. Temuan ini
memperlihatkan bahwa persepsi
kemudahan penggunaan (perceived
ease of use) dan manfaat
penggunaan (perceived usefulness)
menjadi  faktor penting dalam
mendorong penggunaan e-wallet
secara berulang. Hal tersebut sejalan
dengan penelitan Putri  Salsa

Ajzahrah dkk. yang menyatakan
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bahwa kemudahan dan manfaat
penggunaan memiliki pengaruh positif

terhadap niat penggunaan e-wallet.

Tabel 2. Ringkasan Kecenderungan

Pembayaran Konsumen

Kecenderungan Pembayaran Persentase

Peralihan ke pembayaran
- 38%
digital

Kombinasi tunai dan digital 33%

Kecenderungan memilih QRIS 29%

Sumber: wawancara informan

Di sisi lain, penggunaan e-
wallet masih menghadapi beberapa
kendala, terutama pada aspek teknis.
Hambatan yang paling sering dialami
informan adalah gangguan sinyal,
transaksi yang lambat, gangguan
sistem aplikasi, serta keterbatasan
pemanfaatan fitur yang masih
berfokus pada pembayaran saja.

Kondisi ini  menunjukkan bahwa

penggunaan e-wallet belum
sepenuhnya optimal dalam
mendukung  pengelolaan  usaha

secara menyeluruh. Selain itu,
keterbatasan pemahaman terhadap
fitur lanjutan dan faktor kepercayaan
terhadap keamanan sistem turut
memengaruhi rendahnya
pemanfaatan fitur pengelolaan
keuangan digital. Penelitian Prasetya
juga menegaskan bahwa

kepercayaan dan persepsi keamanan

menjadi  faktor penting dalam
menentukan penerimaan teknologi

pembayaran digital.

Tabel 3. Ringkasan Kendala Penggunaan

E-Wallet
Kendala Persentase
Gangguan sinyal 31%
Transaksi lambat 24%
Gangguan sistem 17%

Fitur masih terbatas digunakan 28%

Sumber: wawancara informan

D..Kesimpulan
Penelitian  ini  menunjukkan
bahwa pemanfaatan e-wallet telah
menjadi  bagian penting dalam
aktivitas usaha pelaku usaha Gen Z di
Kota Jambi. E-wallet dimanfaatkan
sebagai alat pembayaran,
penggunaan QRIS, serta dalam
aktivitas transaksi harian usaha
dengan persentase masing-masing
sebesar 27%, sementara penggunaan
kombinasi e-wallet dan tunai sebesar
19%. Dari sisi

penggunaan, mayoritas pelaku usaha

pengalaman

menilai e-wallet mudah digunakan
(45%), mampu meningkatkan efisiensi
pelayanan transaksi (30%), serta
mudah diadaptasi dalam kegiatan
usaha (25%).

menunjukkan bahwa

Temuan ini
e-wallet

dipandang praktis dan mampu
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mendukung kelancaran operasional
usaha sehari-hari.

Di sisi lain, kecenderungan
pembayaran konsumen menunjukkan
adanya pergeseran menuju
pembayaran digital, dengan 38,1%
konsumen mulai beralih ke
pembayaran digital, 33,3% masih
menggunakan kombinasi tunai dan
digital, serta 28,6% lebih memilih
QRIS sebagai metode pembayaran
utama. Namun, penggunaan e-wallet
masih menghadapi beberapa kendala,
seperti gangguan sinyal (31,03%),
keterbatasan fitur (27,59%), transaksi
lambat (24,14%), dan gangguan
sistem (17,24%). Oleh karena itu,
pelaku usaha diharapkan dapat
mengoptimalkan pemanfaatan fitur e-
wallet, tidak hanya untuk pembayaran
tetapi juga pengelolaan keuangan
usaha, sementara pengembang e-
wallet perlu menghadirkan fitur yang
lebih sederhana dan mudah dipahami.
Peneliti selanjutnya juga diharapkan
dapat mengkaji pemanfaatan e-wallet
dengan mempertimbangkan aspek
perilaku pengguna, literasi digital, dan
karakteristik usaha yang berbeda.
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